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Abstrak

Beban kerja yang tidak seimbang menjadi salah satu faktor penyebab ketidakpuasan pegawai, yang
berdampak pada penurunan kinerja dan kualitas layanan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kinerja pegawai di RSUD I.A. Moeis Samarinda. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak 200 orang dipilih dari
populasi 650 pegawai menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi tertentu.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator beban kerja
dan kepuasan Kinerja, dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Beban kerja diukur melalui indikator
kuantitas tugas, tekanan waktu, dan tuntutan pekerjaan; sedangkan kepuasan kinerja dinilai melalui persepsi
pegawai terhadap pencapaian kerja, kualitas hasil, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi. Data dianalisis
menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kinerja pegawai (p < 0,001), dengan koefisien regresi sebesar 14,345 dan nilai R2
sebesar 0,510. Temuan ini menunjukkan bahwa 51% variasi dalam kepuasan kinerja dapat dijelaskan oleh beban
kerja. Mayoritas pegawai berada pada tingkat beban kerja dan kepuasan kinerja yang sedang. Oleh karena itu,
pengelolaan beban kerja yang proporsional diharapkan dapat meningkatkan kinerja serta kualitas layanan rumah
sakit.

Kata kunci : Beban Kerja, Kepuasan Kinerja, Kualitas Layanan
Abstract

Unbalanced workload is one of the factors causing employee dissatisfaction, which has an impact on decreasing
performance and quality of service in hospitals. This study aims to analyze the effect of workload on employee
performance satisfaction at RSUD I.A. Moeis Samarinda. The method used is quantitative with a cross-sectional
design. A sample of 200 people was selected from a population of 650 employees using a purposive sampling
technique based on certain inclusion criteria. Data collection was carried out using a closed questionnaire
compiled based on indicators of workload and performance satisfaction, and has been tested for validity and
reliability. Workload is measured through indicators of task quantity, time pressure, and job demands; while
performance satisfaction is assessed through employee perceptions of work achievement, quality of results, and
contribution to organizational goals. Data were analyzed using a simple linear regression test. The results
showed that workload had a significant effect on employee performance satisfaction (p <0.001), with a
regression coefficient of 14.345 and an R? value of 0.510. These findings indicate that 51% of the variation in
performance satisfaction can be explained by workload. The majority of employees are at moderate levels of
workload and performance satisfaction. Therefore, proportional workload management is expected to improve
the performance and quality of hospital services.

Keywords : Workload, Performance Satisfaction, Service Quality
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Pendahuluan

Kinerja pegawai adalah hasil kerja
yang dicapai dalam melaksanakan tugas
untuk mencapai target. Pegawai dengan
kinerja  tinggi mampu  menghasilkan
pekerjaan yang baik, yang menjadi faktor
penting dalam keberhasilan instansi atau
organisasi. Kinerja pegawai berperan dalam
menentukan Kkinerja keseluruhan instansi.
Selain itu, kepuasan kerja mencerminkan
bagaimana perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, sesuai dengan harapan dan
pemikirannya. (Diah et al. 2023; Jodie et.
al.,, 2023). Kepuasan kerja penting bagi
karyawan  dan  perusahaan  karena
mempengaruhi  kinerja. Rasa  puas
meningkatkan ~ semangat  kerja  dan
dipengaruhi  oleh  perasaan  pribadi.
Kepuasan kerja mencakup sikap terhadap
pekerjaan dan kesesuaian antara imbalan
dan usaha yang dikeluarkan. Karena setiap
karyawan memiliki karakteristik yang
berbeda, tingkat kepuasan Kkerja juga
bervariasi dan berdampak berbeda pada
karyawan (Bhastary 2020; Saputra 2021;
Suryawan dan Salsabilla 2022). Kepuasan
kerja diartikan sebagai perasaan gembira
dan cinta terhadap pekerjaan seseorang dan
tercermin dalam semangat kerja, disiplin,
dan prestasi kerja. (Yuliantini dan Santoso,
2020).

Ketidakpuasan kerja dapat berdampak
negatif pada organisasi, seperti menurunkan
moral dan mengganggu layanan. Hal ini
menghambat jalannya sistem organisasi.
Kepuasan kerja mencerminkan kebahagiaan
terhadap pekerjaan, sementara
ketidakpuasan  mengurangi  komitmen.
Karena setiap individu berbeda, tingkat
kepuasan kerja pun bervariasi (Kebede et
al., 2024; Nurhandayani, 2022; Sunarta,
2019). Kepuasan Kkerja penting untuk
kinerja karyawan dan dipengaruhi oleh
kompensasi, promosi, lingkungan kerja, dan
karakteristik pekerjaan. Faktor seperti
kekurangan staf, beban kerja tinggi, gaji
rendah, fasilitas buruk, serta kurangnya
apresiasi dapat menurunkan kepuasan, yang
berdampak pada rendahnya produktivitas,
tingginya pergantian staf, dan kualitas
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layanan (Atmaja, 2022; Berassa et al.,
2021). Beban kerja yang terlalu tinggi atau
rendah dapat memengaruhi kondisi fisik
dan psikologis karyawan, yang berdampak
pada kinerja dan motivasi mereka (Nofa
Khairunnisa, M. Ardan, 2024; Saputra,
2021). Beban kerja adalah sekelompok atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemilik
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu
(Fadilla, 2022).

Beban Kkerja adalah totalitas tugas
yang harus diselesaikan dalam suatu
pekerjaan. Beban kerja adalah jumlah tugas
yang harus diselesaikan dalam waktu
tertentu. Beban kerja yang berlebihan, yang
disebabkan oleh tuntutan keterampilan
tinggi, kecepatan kerja, atau kuantitas tugas,
dapat memengaruhi aspek afektif, kognitif,
dan fisiologis karyawan (Creagh et al.,
2023; Keller and Meier, 2023; Rizki et al.,
2022). Selain tuntutan fisik, lingkungan
kerja saat ini juga menuntut beban mental
yang tinggi. Beban kerja mental dan volume
tugas telah meningkat secara signifikan di
berbagai bidang pekerjaan, dan ini menjadi
konsep penting dalam ergonomi dan faktor
manusia. Beban Kkerja yang meningkat
akibat kompleksitas tugas dalam waktu
terbatas dapat memicu reaksi fisik seperti
sakit kepala dan gangguan pencernaan,
sementara beban kerja yang terlalu sedikit
dapat menyebabkan kebosanan  dan
hilangnya motivasi (Heidarimoghadam et
al., 2019; Nurhandayani, 2022)

RSUD LLA. Moeis Samarinda
mengalami fluktuasi jumlah pegawai dari
2021 hingga 2024. Pada tahun 2022, jumlah
pegawai turun sekitar 1,54% dari 647
menjadi 634. Pada tahun 2023, jumlah
pegawai meningkat sebesar 6,12%, dari 634
menjadi 676. Namun, pada tahun 2024,
jumlah pegawai kembali menurun sekitar
1,77%, dari 676 menjadi 664, dengan 7
pegawai  yang  mengalami  mutasi.
Perubahan ini mungkin dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk beban kerja yang
berubah-ubah. Survei pendahuluan terhadap
pegawai RSUD IL.A. Moeis menunjukkan
bahwa 4 dari 5 pegawai yang diwawancarai
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merasa tidak puas dengan beban kerja yang
mereka hadapi. Stres, tekanan mental, dan
tingginya beban kerja sering menjadi
masalah, namun hanya sedikit penelitian
yang membahasnya secara mendalam.
Beban kerja yang berat merupakan faktor
kunci yang berdampak pada kepuasan kerja
karyawan di rumah sakit tersebut
(Marklund et al., 2021). Mereka
mengeluhkan permintaan mendesak dari
unit poli yang sering kali mengharuskan
penyelesaian tugas dengan cepat, sehingga
membuat mereka kewalahan. Kurangnya
tenaga kerja juga memperburuk situasi,
membuat pegawai merasa keteteran dalam
menjalankan tugas-tugas mereka.

Situasi ini menegaskan pentingnya
penelitian mengenai  kepuasan Kinerja
pegawai di RSUD I.A. Moeis Samarinda.
Meskipun terdapat tren positif pada Indeks
Kepuasan  Masyarakat (IKM), yang
menunjukkan peningkatan dari 78,93%
pada April-Juni 2022 menjadi 94% pada
Januari-Maret 2024, belum tentu kepuasan
pegawai mencerminkan hal yang sama.
Berdasarkan Peraturan Kementerian
Kesehatan Nomor 43 Tahun 2016 yang
telah direvisi menjadi Permenkes Nomor 43
Tahun 2019, standar kepuasan pasien harus
lebih dari 95%. Jika kepuasan pasien berada
di bawah 95%, pelayanan dianggap tidak
memenuhi  standar minimal (Peraturan
Menteri Kesehatan R1 No 43 tahun 2019).

Penelitian ini penting karena belum
ada pengukuran resmi mengenai kepuasan
kinerja pegawai di RSUD LA. Moeis
Samarinda untuk tahun 2024. Kepuasan
kerja karyawan, yang dipengaruhi oleh rasa
pencapaian di tempat kerja, berdampak
pada produktivitas, retensi, komitmen, dan
kualitas kerja. Karyawan yang puas
cenderung lebih produktif dan berkomitmen
(Anggara dan Nursanti 2019). Oleh karena
itu, penelitian mengenai pengaruh beban
kerja dan stres terhadap Kinerja, serta peran
kepuasan kerja sebagai mediator, sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan di tempat kerja (Dony
Muslim et al., 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk menilai tingkat kepuasan
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kinerja pegawai di RSUD ILA. Moeis
Samarinda pada tahun 2024, dengan tujuan
mendapatkan pemahaman yang jelas
tentang kondisi kerja mereka. Fokus dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
berbagai faktor yang mempengaruhi
kepuasan kinerja pegawai, termasuk beban
kerja. Selain itu, penelitian ini akan menilai
bagaimana kepuasan Kkinerja pegawai
berkaitan dengan kualitas layanan yang
diberikan, untuk menentukan apakah
kepuasan pegawai berdampak pada kualitas
layanan yang diterima pasien. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat  bagi
manajemen dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan pegawai dan kualitas layanan
di rumah sakit.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman mendalam mengenai tingkat
kepuasan kinerja pegawai di RSUD I.A.
Moeis Samarinda pada tahun 2024, tetapi
juga mengidentifikasi faktor-faktor utama
yang memengaruhinya, seperti beban kerja
dan kepuasan kerja. Temuan penelitian ini
akan menjadi dasar untuk merumuskan
rekomendasi strategis guna meningkatkan
kesejahteraan  pegawai, yang pada
gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
kualitas layanan kesehatan yang diberikan
kepada pasien.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif dengan pendekatan
desain cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli sd bulan
Desember Tahun 2024 di RSUD I.A Moeis
Samarinda. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai RSUD LA Moeis
Samarinda berjumlah 650 orang sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah 200
orang. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan purposive
sampling yang memenuhi Kkriteria inklusi
:1). Bersedia menjadi responden 2).
Pegawai RSUD I.LA Moeis Samarinda 3).



Pekerja > 6 bulan 4). Pegawai tidak dalam dilakukan dengan uji regresi linier
masa cuti > 1 bulan. Teknik analisis data menggunakan komputerisasi.

Penelitian ini dilakukan terlebih dahulu melakukan screening pada responden yang
sesuai dengan Teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan.
Adapun alir penelitian sebagai berikut :

Y a
Persiapan Penelitian: Survey Pendahuluan:
Tim Peneliti me@perS|apkan dokumen dan Tim Peneliti melaksanakan survey Mulai
kebutuhan terkait data, permasalahan serta. tuk k | tudi
Solusi pencapaian berbasis data dan kenyataan untuicxeperivan siucs
dilapangan pendahuluan
Ne.
Perizinan:
Tim Peneliti melakukan permohonan izin
pelaksanaan penelitian dibeberapa rumah
sakit diwilayah penelitian melalui RSUD LA
K Moeis Samarinda. /
|
¥
= =3
Populasi: Proses Penelitian
Seluruh pegawai RSUD I. A Moeis Samarinda 1
Berjumlah 650 orang. Ber angsung
- 24
: Focus Group Discussion
i R
Sampel:
Sebagian pegawai RSUD I. A Moeis Samarinda
yang diambil sampel minimal 200 responden.
N 2
¥
4 X = ™\
Pengumpulan Data: Analisis Data:
.l'e.kmk pengumpulan dm? dalam p?nelxllan Analisis data dalam menguji hipotesis
ini menggunakan purposive sampling yang penelitian menggunakan komputerisasi
memenuhi kriteria inklusi.
. J 8 N >
s = N
Laporan dan Publikasi: \ ( BT .
Menghasilkan laporan dan penelitian dan e5|m|na.sf. R SEIesa'
IR . ) Penyusunan laporan penelitian dan desiminasi
publikasi jurnal terindeks sinta. hasil penelitian
\ i J \_ Y,
Gambar 1. Alur Skema Penelitian
Hasil

A. Analisis Univariat
Karakteristik Responden
Analisis univariat merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau mengevaluasi satu variabel secara terpisah. Dalam konteks
penelitian, analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, seperti
jenis kelamin, usia, status kepegawaian, masa kerja, jenis pegawai, dan pendidikan
terakhir. Hasil analisis tersebut disajikan sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat

Kepuasan Kinerja Pegawai

C Tinggi Sedang Rendah Total
Karakteristik (n=200) o i % f % i %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 1 05% 70 350% 7 35% 78 39.0%
Perempuan 1 05% 113 565% 8 4.0% 122 61.0%
Usia
20-30 Tahun 0 00% 73 365% 3 15% 76 38.0%
31-40 Tahun 2 10% 83 415% 8 40% 93 46.5%
41-50 Tahun 0 00% 27 135% 4 2.0% 31 15.5%
Status Kepegawaian
ASN/PNS 0 00% 69 345% 10 5.0% 79 39.5%
Honorer 1 05% 58 29.0% 3 15% 62 31.0%
Honorer BLUD 1 05% 56 280% 2 10% 59 29,5%
Masa Kerja
0-5 Tahun 0 00% 72 360% 3 15% 75 37.5%
5-10 Tahun 1 05% 46 23.0% 3 15% 50 25.0%
10> Tahun 1 05% 65 325% 9 45% 75 37.5%
Jenis Pegawai
Tenaga Medis/Nakes 1 05% 112 56.0% 10 5.0% 123 61.5%
Tenaga Non Medis 1 05% 71 3B5% 5 25% 77 38.5%
Pendidikan Terakhir
SMA 2 10% 28 140% 0 0,0% 30 15.0%
D3 8 00% 83 415% 9 45% 92 46.0%
S1 0 00% 66 330% 6 3.0% 72 36.0%
S2 0 00% 5 25% 0 00% 5 0.0%
S3 0 00% 1 05% 0 00% 1 0.0%

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas
responden adalah perempuan, dengan
jumlah 122 orang (61%), yang sebagian
besar menunjukkan kepuasan kinerja
sedang, sebanyak 113 orang (56,5%).
Dalam hal usia, kelompok usia 31-40
tahun mendominasi dengan total 93 orang
(46,5%), dan mayoritas dari mereka juga
menunjukkan kepuasan Kkinerja sedang,

yaitu sebanyak 83 orang (41,5%).
Responden dengan status ASN/PNS
mencatatkan angka terbesar, vyaitu 79

orang (39,5%), di mana sebagian besar
juga menunjukkan kepuasan kinerja
sedang, sebanyak 69 orang (34,5%). Pada
kategori masa kerja, responden dengan
masa kerja 0-5 tahun tercatat sebanyak 75
orang  (37,5%), dengan  mayoritas
menunjukkan kepuasan Kinerja sedang,
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yaitu 72 orang (36,0%). Sementara itu,
mayoritas responden di Kkategori jenis
pegawai adalah tenaga medis/nakes,
dengan jumlah 123 orang (61,5%), dan
mayoritas juga menunjukkan kepuasan
Kinerja sedang, sebanyak 112 orang
(56,0%).

Pada latar belakang pendidikan
terakhir, responden dengan pendidikan D3
mendominasi dengan jumlah 92 orang

(46,0%), yang sebagian besar
menunjukkan kepuasan kinerja sedang,
sebanyak 83 orang (41,5%).

Kesimpulannya, mayoritas responden yang
menunjukkan kepuasan kinerja sedang
berasal dari berbagai kategori
karakteristik, seperti jenis kelamin, usia,
status kepegawaian, masa Kkerja, jenis
pegawai, dan pendidikan terakhir. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar variabel  independen dan  variabel
pegawai di RSUD I. A. Moeis berada pada dependen. Variabel independen dalam
tingkat kepuasan Kinerja yang sedang. penelitian ini adalah beban kerja, yang
Faktor pengelolaan pekerjaan  yang diukur berdasarkan tiga indikator, yaitu
proporsional  dan  kebijakan  yang tinggi, sedang, dan rendah. Sementara itu,
mendukung kesejahteraan pegawai dapat variabel dependen adalah kepuasan
menjadi alasan utama di balik tingkat kinerja, yang juga dinilai menggunakan
kepuasan  tersebut.  Penelitian  ini tiga indikator, yaitu tinggi, sedang dan
melibatkan dua variabel utama, yaitu rendah.

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Tingkat Kepuasan Kinerja dan Beban Kerja Pada
Pegawai RSUD I.A Moeis Samarinda

Variabel (n=200) n %
Kepuasan Kinerja

Tinggi 2 1.0
Sedang 183 915
Rendah 15 7.5
Beban Kerja

Tinggi 20 10.0
Sedang 178 89.0
Rendah 2 1.0

Sumber : Data Primer (2024)

Tabel 2. Menunjukkan bahwa dari hasil analisis data yang melibatkan 200 responden,
distribusi untuk Berdasarkan hasil analisis pada tabel, untuk variabel Kepuasan Kinerja,
mayoritas responden, yaitu 91.5% (183 orang), memberikan penilaian dengan kategori
sedang, sementara 91.5% (183 orang) menilai tinggi dan 1.0% (2 orang) memberikan
penilaian rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa puas dengan
kinerja pada tingkat yang sedang. Sedangkan untuk variabel Beban Kerja, 89% (178 orang)
responden menganggap beban kerja mereka berada pada kategori sedang, diikuti oleh 10% (2
orang) yang menilai tinggi, dan 1% (20 orang) yang menilai rendah. Sebagian besar
responden merasa kepuasan kinerja mereka berada pada tingkat yang sedang, yang mungkin
mencerminkan adanya area untuk peningkatan. Di sisi lain, mayoritas responden merasa
bahwa beban kerja mereka juga berada pada tingkat sedang, yang menunjukkan
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar merasa puas dengan kinerja mereka, ada potensi untuk
meningkatkan motivasi dan kinerja melalui perbaikan dalam pengelolaan beban kerja.

Analisis bivariat merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Setelah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian (kuesioner) dapat mengukur
dengan baik, langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika data
dinyatakan berdistribusi normal, maka analisis yang tepat untuk dilakukan selanjutnya adalah
regresi linear sederhana.
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Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Berdasarkan Kepuasan Kinerja Pegawai RSUD I.A Moeis

Samarinda

. Std . .. Uji . .. Uji

\(/Nailzaé)(;e)l Deviation -II\\/I/Ig]x NorrLrJIJa: litas Heteros L UFJ' Koefisien VaTue
+ Mean kedastistas Determinasi

Kepuasan 5350+ 11.00-
Kinerja 39.195 5500 0.072 0.022 14.345 205.792 510 > 001
oeoan 3506+  6.00-

J 21.785  30.00

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 3, variabel Kepuasan pengaruh  yang signifikan  terhadap

Kinerja memiliki rata-rata nilai 39.125
dengan standar deviasi 5.350, dan rentang
nilai antara 11.00 hingga 55.00. Uji
normalitas menunjukkan p-value 0.072,
yang mengindikasikan  bahwa data
terdistribusi ~ normal. Namun,  uji
heteroskedastisitas menunjukkan p-value
0.000, yang berarti terdapat masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi.
Uji t menunjukkan nilai 14.345, yang
menunjukkan pengaruh signifikan, dan uji
F menghasilkan nilai 205.792, yang
menandakan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan. Koefisien
determinasi (R sebesar 0.510
menunjukkan bahwa 51% variasi dalam

kepuasan Kkinerja pegawai. Beban kerja
yang tinggi dapat menyebabkan penurunan
semangat dan motivasi pegawai dalam
melaksanakan tugas mereka. Ketika
pegawai merasa kewalahan dengan tugas
yang diberikan, kualitas pekerjaan mereka
dapat menurun, yang pada gilirannya
berdampak negatif pada kepuasan kerja.
Di sisi lain, beban kerja yang terlalu ringan
atau tidak menantang juga dapat
mengurangi motivasi pegawai, meskipun
dampaknya lebih jarang ditemukan dalam
konteks ini. Ketidakseimbangan dalam
beban kerja, baik yang terlalu berat

kepuasan kinerja dapat dijelaskan oleh maupun terlalu ringan, dapat
model, dengan p-value yang lebih kecil mempengaruhi kepuasan kerja secara
dari 0.001, yang menunjukkan hubungan keseluruh Di | i

yang sangat signifikan antara variabel- eselurunan. _ I lapangan, mayori a}s
variabel dalam model. Sementara itu, karyawan di RSUD 1. A. Moeis

variabel Beban Kerja, rata-rata nilai adalah
21.785 dengan standar deviasi 3.596, dan
rentang nilai berkisar antara 6.00 hingga
30.00. Uji normalitas menghasilkan p-
value 0.072, yang menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal. Namun, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan p-value

menghadapi tingkat beban kerja yang
sedang. Hal ini memberikan indikasi
bahwa ada potensi untuk meningkatkan
Kinerja pegawai jika beban kerja dikelola
dengan lebih baik dan proporsional. Beban
kerja yang seimbang dan sesuai dengan

0.022, yang mengindikasikan adanya kapasitas masing-masing pegawai dapat

masalah heteroskedastisitas, yaitu meningkatkan  kepuasan  kerja  dan

ketidakkonsistenan varians residual di memotivasi mereka untuk bekerja lebih

sepanjang rentang nilai variabel. produktif. Oleh karena itu, manajemen

rumah sakit perlu memberikan perhatian

Pemb";‘j‘a?an . lebih terhadap distribusi beban kerja di
asil penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa beban kerja memiliki
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antara pegawai, dengan memastikan
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bahwa tidak ada yang merasa terbebani
secara berlebihan atau sebaliknya, agar
tercipta lingkungan kerja yang lebih efektif
dan efisien.

Pengelolaan beban kerja yang lebih
efisien dan seimbang sangat diperlukan
agar kinerja pegawai dapat meningkat.
Beban kerja yang terkelola dengan baik
dapat meningkatkan motivasi pegawai,
memungkinkan mereka untuk bekerja
dengan lebih fokus dan produktif. Hal ini
juga akan berdampak positif terhadap
kualitas pelayanan kepada pasien, karena
pegawai akan memiliki waktu dan energi
yang cukup untuk melaksanakan tugas
mereka dengan  baik.  Selain itu,
pengelolaan beban kerja yang optimal
akan menciptakan suasana kerja yang lebih
sehat dan menyenangkan, yang pada
gilirannya dapat mengurangi tingkat stres
kerja di kalangan pegawai. Selain
meningkatkan kinerja individu,
pengelolaan beban kerja yang tepat juga
akan memperbaiki dinamika tim Kkerja,
menciptakan sinergi antar pegawai, dan
meningkatkan efektivitas organisasi secara
keseluruhan. Ketika pegawai merasa
dihargai dan tidak terbebani secara
berlebihan, mereka lebih cenderung
memberikan  yang  terbaik  dalam
menjalankan tugas mereka. Hal ini akan
berujung pada peningkatan kualitas
pelayanan rumah sakit, yang tentunya
dapat meningkatkan citra RSUD I. A.
Moeis Samarinda di mata pasien dan
masyarakat. Untuk itu, manajemen rumah
sakit perlu melakukan evaluasi secara
berkala terhadap beban kerja yang ada,
serta menerapkan kebijakan yang lebih
adil dan transparan dalam pembagian
tugas. Pendekatan berbasis data dan
komunikasi yang baik antara manajemen
dan pegawai juga menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan kerja yang
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mendukung kinerja optimal. Jika semua
faktor ini dapat diterapkan dengan baik,
tidak hanya kepuasan kerja pegawai yang
akan meningkat, tetapi juga kualitas
pelayanan rumah sakit yang lebih baik dan
citra positif yang lebih kuat akan tercipta.
Temuan ini sejalan dengan berbagai
penelitian terdahulu yang membahas
hubungan antara beban kerja dan kinerja
pegawai dalam beberapa tahun terakhir.
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan
oleh (Fitriyani et al., 2024) menunjukkan
bahwa beban kerja, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja fisik secara signifikan
memengaruhi kinerja karyawan, dengan
beban kerja memberikan  kontribusi
terbesar. Beban kerja yang terlalu berat
atau tidak sesuai dengan kapasitas
karyawan dapat menurunkan kepuasan
kerja mereka, yang pada gilirannya
mempengaruhi  kualitas dan efisiensi
kinerja. ~ Hal ini  menggarisbawahi
pentingnya pengelolaan beban kerja yang
seimbang agar karyawan dapat bekerja
dengan optimal tanpa merasa terbebani.
Penelitian (Oktaviani et al., 2024) juga
menemukan bahwa disiplin kerja dan
beban kerja secara signifikan
memengaruhi kinerja karyawan di sebuah
bank di Bandung. Disiplin  kerja
memberikan kontribusi terbesar, diikuti
oleh beban kerja, dengan pengaruh
gabungan yang cukup besar.
Ketidakmampuan untuk mengelola beban
kerja dengan baik dapat menyebabkan
stres, kelelahan, dan penurunan semangat
kerja, yang pada akhirnya akan berdampak
pada kinerja keseluruhan. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk
memperhatikan pembagian beban kerja
yang adil dan memastikan bahwa
karyawan tidak terbebani dengan tugas
yang berlebihan, serta memberikan
dukungan pelatihan dan pengembangan



OPENg# " ACCESS

untuk  meningkatkan  efisiensi  dan
kepuasan kerja.

Selanjutnya, penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja dan
motivasi  kerja  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di
berbagai organisasi. Beban kerja yang
tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan  stres, kelelahan, dan
menurunnya semangat kerja, yang pada
akhirnya berpengaruh pada penurunan
kualitas dan efisiensi kerja karyawan. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian
(Rusmiati et al., 2021) yang menunjukkan
bahwa beban kerja dan motivasi kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di RS EI-Syifa
Kuningan. Faktor motivasi yang baik
dapat membantu karyawan mengatasi
beban kerja yang berat dan meningkatkan
kinerja mereka, sementara beban kerja
yang berlebihan dapat menurunkan
motivasi dan kinerja. Penelitian lain oleh
(Adimulyo et al., 2023) menemukan
bahwa beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Asuransi
Jasa Tania, Tbk Pekanbaru, meskipun stres
kerja tidak berpengaruh signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun stres
kerja tidak selalu mempengaruhi Kinerja,
pengelolaan beban kerja yang tepat tetap
penting untuk mencegah karyawan merasa
terbebani. Selain itu, dalam penelitian oleh
(Nurvianida Nasrul et al, 2023)
melaporkan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh  positif  terhadap  kinerja,
sementara sebagian kecil melaporkan
pengaruh negatif, menunjukkan
pentingnya keseimbangan dalam distribusi
tugas.

Penelitian lainnya, seperti yang
dilakukan oleh (Munandar et al., 2022)
mengungkapkan bahwa beban kerja dan
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keadilan organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan,
meskipun pengaruh ini tidak signifikan
melalui kepuasan kerja. Ini menunjukkan
bahwa meskipun kepuasan kerja penting,
faktor lain seperti keadilan dalam
pengelolaan beban kerja juga perlu
diperhatikan. Sementara itu, penelitian
oleh (Wibowo et al.,, 2021) menyoroti
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, yang
semakin menegaskan bahwa pengelolaan
beban kerja yang efektif berperan penting
dalam meningkatkan kinerja. Selain itu,
penelitian (Inegbedion et al., 2020)
pegawai dari berbagai organisasi dan
universitas di  Nigeria, menyimpulkan
bahwa persepsi keseimbangan beban kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Penemuan ini
mendukung pentingnya keseimbangan
dalam beban kerja, yang tidak hanya
berpengaruh pada kinerja, tetapi juga pada
kepuasan kerja secara keseluruhan.
Sebagai kesimpulan, pengelolaan beban
kerja yang seimbang, memperhatikan
kesejahteraan karyawan, dan memberikan
dukungan yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja
secara keseluruhan. Penelitian (Astika et
al., 2022) memberikan bukti adanya
hubungan signifikan antara beban kerja
dan Kkinerja pegawai melalui kepuasan
kerja, yang menekankan pentingnya
manajemen beban kerja dan lingkungan
kerja yang optimal untuk mencapai hasil
terbaik  dalam  organisasi.  Namun,
beberapa penelitian juga menunjukkan
dampak negatif dari beban kerja yang
tinggi terhadap kepuasan kerja. Hasil
penelitian (Hellin Gil et al., 2022)
menunjukkan adanya hubungan negatif
antara beban Kkerja keperawatan yang
tinggi dengan tingkat kepuasan kerja di
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kalangan profesional yang diteliti, yang
mendukung kesimpulan bahwa
peningkatan beban kerja berkorelasi
dengan penurunan kepuasan kerja. Selain
itu, (Jasinski et al., 2021) menemukan efek
buruk dari peningkatan beban kerja dan
penurunan kepuasan kerja terhadap stres
kerja di kalangan bidan. Penelitian ini
menghadapi beberapa keterbatasan yang
mempengaruhi  hasilnya. Keterbatasan
waktu pengumpulan data karena kesibukan
pegawai rumah sakit menyebabkan
penundaan dan mempengaruhi kualitas
data, faktor eksternal seperti perubahan
kebijakan rumah sakit dan kondisi
personal responden juga mempengaruhi
pelaksanaan  penelitian.  Selain  itu,
perbedaan jenis pekerjaan antar unit
pelayanan, seperti di unit gawat darurat
atau rumah sakit rawat inap, memengaruhi
tingkat kepuasan Kkerja yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan rencana awal.
Meskipun demikian, penelitian ini tetap
memberikan wawasan penting untuk
pengelolaan beban kerja di rumah sakit.

Kesimpulan

Kesimpulan dari  penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  beban  kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kinerja pegawai di RSUD I. A. Moeis
Samarinda. Tingginya beban kerja dapat
mengurangi semangat dan motivasi, yang
berdampak negatif pada kualitas pekerjaan
dan kepuasan. Sebaliknya, beban kerja
yang terlalu ringan juga dapat mengurangi
motivasi, meskipun ini terjadi lebih jarang.
Sebagian besar pegawai mengalami
tingkat beban kerja yang sedang,
menandakan potensi untuk meningkatkan
kinerja melalui pengelolaan yang lebih
baik. Dengan distribusi beban kerja yang
seimbang, pegawai dapat bekerja lebih
produktif, yang pada gilirannya akan
memperbaiki kualitas pelayanan.
Pengelolaan yang adil dan sesuai kapasitas
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juga akan menciptakan lingkungan kerja
yang sehat dan efisien. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen untuk melakukan
evaluasi rutin dan menerapkan kebijakan
yang transparan dalam pembagian tugas
demi mencapai hasil yang optimal
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